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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa upaya guru  bimbingan 

dan konseling di MTs Nurul Bahri Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango dalam 

meningkatkan motivasi siswa memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling  

belum dilaksanakan, hal ini dapat dilihat dari: (1) Sosialisasi Tentang Bimbingan dan 

Konseling di MTs Nurul Bahri Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango belum 

dilaksanakan, (2) Upaya guru bimbingan dan konseling melaksanakan program 

layanan untuk memotivasi siswa memanfaatkan layanan bimbingan dan konseling 

belum dilaksanakan, program yang dijalankan oleh guru bimbingan dan konseling 

tidak secara tertulis sehingga aktivitas guru bimbingan dan konseling terbatas pada 

menunggu masalah yang terjadi pada siswa dan menjalankan program dari sekolah.  

5.2 Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan tersebut, maka disarankan beberapa hal sebagai 

berikut yaitu: 

a. Guru bimbingan dan konseling harus mengadakan sosialisasi bimbingan dan 

konseling di MTs Nurul Bahri Kabila Bone Kabupaten Bone Bolango untuk 

meningkatkan motivasi siswa dan memanfaatkan layanan bimbingan dan 

konseling 

b. Upaya guru bimbingan dan konseling lebih di tingkatkan dalam hal pembinaan, 

agar siswa dapat memanfaatkan dan memahami layanan bimbingan dan 
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konseling, guru bimbingan dan konseling harus mempersiapkan program secara 

tertulis agar menjalankan program sesuai dengan pedoman yang di cantumkan 

serta guru bimbingan dan konseling lebih meningkatkan kerja sama dengan guru 

bidang studi untuk memudahkan pembinaan kepada siswa 
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